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Abstract 
 

This study was conducted to determine the relationship between self-directed learning and cognitive 
learning outcomes among fifth-grade students at State Elementary School 03 Pontianak Kota. Fifth-
grade students at the school as the population, while the sample involving all 28 students in class V C 
which is determined by using purposive sampling technique based on recommendation of the principal. 
Data collection employed indirect communication techniques through a research questionnaire and 
documentary study techniques using formative assessment results of students' cognitive learning in the 
subject of Integrated Science and Social Studies (IPAS) on the topic of "How I Live and Grow". Data 
analysis was carried out using statistical analysis with a significance level of 5% which showed the 
results of correlation calculations worth 0.662 with the provision of r table worth 0.374. Because the 
results of the value correlation calculation > r table, the conclusion that can be drawn is that there is a 
positive and significant relationship between self-direct learning and cognitive learning outcomes. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan yang dimiliki oleh kemandirian belajar 
dengan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar. Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota sebagai populasinya, sedangkan sampelnya merupakan kelas V C beranggotakan 28 siswa yang 
ditentukan dengan menggunakam teknik purposive sampling berdasarkan rekomendasi dari kepala 
sekolah. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan diperoleh dengan menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung yaitu dengan mengedarkan angket kemandirian belajar serta menggunakan 
teknik studi dokumenter yang diperoleh dari hasil penilaian asesmen formatif siswa dalam mata 
pelajaran IPAS materi “Bagaimana Aku Hidup dan Bertumbuh”. Analisis data dilakukan dengan 
penggunaan analisis statistik bertaraf signifikansi 5% yang menunjukkan hasil perhitungan korelasi 
senilai 0,662 dengan ketentuan r tabel senilai 0,374. Karena hasil perhitungan korelasi nilainya lebih 
besar daripada r tabel, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa.  

Kata Kunci : Hubungan ; Belajar ; Kemandirian ; Hasil  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berproses untuk meningkatkan 

kemampuan diri dan membentuk karakter seseorang. Dalam dunia pendidikan, sekolah 

merupakan wadah yang memberikan sarana untuk seseorang mengembangkan kemampuan. 

Adanya sekolah tentu akan memudahkan seseorang untuk mengembangkan kemampuannya 

dengan menuntut ilmu di sekolah. Ghasya dan Sabri (2020) berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan yaitu menciptakan generasi yang berpegang pada pendirian akan norma agama 

serta perilaku terpuji. Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan pendidikan, maka 

pembelajaran yang berlangsung harus bermakna.  

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

penerimanya melalui interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Rachmawati dan Daryanto 

(2015) berpendapat bahwa tercapainya suatu perubahan tingkah laku dan kemampuan siswa 

setelah menjalani kegiatan pembelajaran merupakan tujuan dari pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran merupakan harapan mengenai pengetahuan, kemampuan serta kecakapan yang 

dapat dikuasai siswa dengan baik melalui pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran 

dapat diketahui dengan adanya suatu evaluasi. Evaluasi yang diperlukan merupakan penilaian 

asesmen oleh guru kelas. Menurut Rosidah, et al. (dalam Hairida, et.al, 2023) asesmen 

merupakan suatu perangkat kurikulum yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

ketercapaian pembelajaran. 

Penilaian asesmen dapat disebut juga dengan hasil siswa dalam belajar. Ada 3 aspek yang 

dapat diperoleh siswa sebagai hasil belajarnya, yaitu: pengetahuan dan kemampuan berpikir, 

sikap dan perilaku, serta kemampuan daya respon. Namun diantara ketiganya yang dapat 

diukur dan dinilai dengan angka hanyalah pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa yang 

dikenal dengan istilah kognitif. Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar siswa yang berkenaan 

tentang perolehan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh siswa melalui pembelajaran. 

Pengukurannya dapat diperoleh dengan melakukan penilaian asesmen formatif terhadap 

siswa.  

Hasil belajar kognitif siswa dapat terdampak oleh 2 hal yaitu faktor dari dalam dan faktor dari 

luar. faktor dari dalam yaitu dampak yang disebabkan oleh siswa itu sendiri, sedangkan faktor 

dari luar berasal dari lingkungannya. Dampak dari dalam yang berpengaruh pada hasil belajar 

kognitif siswa diantaranya ialah tingkat kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa. 
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Kemandirian belajar siswa merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa secara 

mandiri berdasarkan keinginan siswa itu sendiri (Wahyuni & Leonard, 2021). 

Pentingnya peran kemandirian belajar dalam mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa dapat 

diketahui dengan melihat manfaatnya yang dapat menunjang proses pembelajaran. Mulyadi 

& Syahid (2020) menyatakan bahwa manfaat kemandirian belajar diantaranya adalah 

mengasah kecerdasan, mengasah ketajaman menganalisis, mengasah rasa tanggung jawab, 

mengasah mental, mengasah keterampilan, mengasah keberanian dalam menyelesaikan 

masalah dan mengambil keputusan, mengasah berpikir kreatif, mengasah berpikir kritis, dan 

melatih kepercayaan diri. Yamin (dalam Uki & Ilham, 2020) menyebutkan manfaat 

kemandirian belajar yaitu: menumbuhkan tanggung jawab, melatih kemampuan, mampu 

mengatasi masalah, dapat membuat keputusan, berpikir kreatif, berpikir kritis, 

menumbuhkan kepercayaan diri, serta mampu belajar dari pengalaman. 

Ciri-ciri kemandirian belajar adalah tanda-tanda yang dapat dikenali apabila seseorang 

mempunyai kemandirian belajar. Gea (dalam Riyanti et al., 2021) menyebutkan ciri-ciri 

kemandirian belajar yaitu percaya diri, tidak bergantung pada orang lain, menguasai 

kemampuan yang sesuai dengan dirinya, disiplin dan bertanggungjawab. Desmita (2019) 

menyatakan ciri kemandirian belajar adalah mampu menentukan nasib sendiri, kreatif & 

berinisiatif, pandai bersikap & bertanggungjawab, pandai mengontrol diri, dapat membuat 

keputusan dan mengatasi masalah tanpa terpengaruh oleh pandangan orang lain. Berikut ini 

merupakan ciri-ciri kemandirian belajar yang dilansir dari pandangan para ahli yaitu: (1) 

memiliki motivasi sebagai dorongan internal, (2) memiliki tujuan yang ingin dicapai, (3) 

memiliki kepercayaan diri, (4) berinisiatif, (5) disiplin dalam belajar, (6) bertanggungjawab. 

Kemandirian belajar sangat penting bagi siswa. Menurut Fajriyah et al. (2019) suksesnya siswa 

dalam belajar tak jauh dari peranan penting kemandirian belajar sehingga perlu adanya 

kemauan untuk mengembangkan kemandirian belajar siswa itu sendiri. Siswa harus memiliki 

kesadaran tentang hal itu, sehingga kemandirian belajar dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan upaya yang telah dilakukan. Tidak hanya mempengaruhi keberhasilan belajar kognitif 

siswa, kemandirian belajar juga menuntun siswa untuk menemukan tujuan atas usahanya. 

Kenyataannya, bukan hanya sedikit siswa yang masih tidak menyadari hal tersebut. Selain itu, 

siswa pada usia ini sangat mudah teralihkan dan masih pada tahap aktif bermain. Bermain 

memang keseruan yang harus dinikmati dan dirasakan siswa sekolah dasar, karena ada 

beberapa perkembangan yang dapat terangsang dengan bermain tergantung jenis 
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permainannya. Di sisi lain, bermain dapat meimeicah fokus siswa dalam beilajar seihingga 

siswa tidak sungguh-sungguh bahkan beirmalasan untuk beilajar. Hal ini dapat meinghambat 

proseis peiningkatan keimandirian beilajar siswa kareina siswa yang keiasikan beirmain 

keimungkinan juga akan beirmain meiskipun peimbeilajaran seidang beirlangsung. 

Dilansir dari hasil wawancara beirsama guru keilas, teirnyata teirdapat beibeirapa siswa yang 

bukannya meinyimak peimbeilajaran yang seidang beirlangsung meilainkan beirgurau 

deingan teiman seibangkunya. Hal ini meimbuktikan kurangnya keisadaran siswa meingeinai 

beisarnya peiranan keimandirian beilajar dalam meimpeingaruhi hasil yang dipeiproleihnya 

dalam beilajar. Kurangnya keisadaran meingeinai hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

kurangnya dorongan yang ada pada diri siswa untuk sungguh-sungguh beirusaha 

meimpeiroleih ilmu. Deingan ini meinjadi landasan peineiliti meilakukan peineilitian 

teirhadap hubungan keimandirian deingan hasil beilajar kognitif siswa di keilas V seikolah 

dasar. Deingan tujuan untuk meimbuktikan teiori meingeinai keiteirhubungan keimandirian 

beilajar seibagai peimbawa dampak teirhadap hasil beilajar kognitif siswa. Adapun tujuan 

yang meinjadi acuan pada peineilitian ini yaitu: (1) Meinghitung tingkat peinguasaan 

keimandirian beilajar siswa keilas V Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota. (2) 

meinghitung peiroleihan hasil beilajar kognitif siswa keilas V Seikolah Dasar Neigeiri 03 

Pontianak Kota. (3) Meinghitung hubungan keimandirian beilajar deingan hasil beilajar 

kognitif siswa keilas V Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota. 

 

METODE 

Peineilitian kuantitatif deingan meinggunakan meitodei peineilitian deiskriptif dalam beintuk 

studi koreilasi. Teirdapat 2 variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu keimandirian  

beilajar seibagai variabeil beibas dan hasil beilajar kognitif siswa seibagai variabeil teirikat. 

Seibeilum meilaksanakan peineilitian, ada baiknya untuk meimpeirhatikan proseidur yang 

dapat dilakukan agar peineilitian dapat teirlaksana deingan baik. Beirikut meirupakan 

proseidur yang harus dipeirhatikan:  

Studi Pendahuluan 

Meilaksanakan studi pustaka yang beirtujuan untuk meimpeiroleih informasi teirkait variabeil 

peineilitian meirupakan langkah peirtama yang diambil peineiliti. Keimudian disusul deingan 

studi eimpiris beirteipatan pada hari Jumat, 18 Agustus 2023 yang dilakukan deingan 
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meilakukan wawancara beirsama guru keilas yang meinjadi sampeil peineilitian untuk 

meimpeiroleih informasi teirteintu. 

Persiapan 

Peirsiapan peineilitian dimulai dari meinyiapkan kisi-kisi instrumein peineilitian yang 

keimudian disusun meinjadi angkeit. Angkeit yang teilah disusun keimudian divalidasikan kei 

dua validator ahli pada hari Seinin, 11 Deiseimbeir 2023. Peirbaikan instrumein angkeit 

dilakukan seisuai deingan arahan dari validator ahli. 

Pelaksanaan Penelitian 

Peilaksanaan peineilitian dimulai deingan meilakukan uji coba angkeit di keilas V B yang 

dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Deiseimbeir 2023. Anngkeit yang diuji cobakan keimudian 

dicari nilai validitas dan reiliabilitasnya Seiteilah angkeit teirbukti valid dan reiliabeil, 

keimudian dilakukan peinyeibaran angkeit yang dilakukan di keilas V C pada hari Jumat 19 

Januari 2024. Keitika siswa meilakukan peingisian angkeit, peineiliti turut seirta meingawasi 

agar siswa meingisi angkeit deingan sungguh-sungguh. Seiminggu seiteilahnya, peineiliti turut 

meingawasi siswa keitika teis peinilaian aseismein formatif beirlangsung. Keimudian data 

hasil teis peinilaian aseismein formatif siswa dipeiroleih langsung dari guru yang 

beirsangkutan pada hari Seilasa, 30 Januari 2024. 

Pengolahan Data 

Data yang teilah dipeiroleih seilanjuutnya akan dicari skor angkeit keimandirian beilajar siswa 

yang keimudian dicari nilai rata-ratanya. Seiteilah itu, data hasil teis peinilaian aseismein 

formatif yang dipeiroleih dari guru keimudian dicari nilai rata-ratanya. Seilanjutnya 

meilakukan peinghitungan uji normalitas dan linieiritas deingan bantuan SPSS 26 seihingga 

dapat dikeitahui normal tidaknya dan linieir tidaknya data yang dipeiroleih. Seiteilah teirbukti 

normal dan linieir maka dapat dilakukan peinghitungan koreilasi deingan bantuan SPSS 26. 

Perumusan Kesimpulan 

Peirumusan keisimpulan dapat dilakukan kareina peineilitian teilah dilaksanakan dan 

meimpeiroleih hasil. Seihingga peirumusan dilakukan beirdasarkan hasil dari data peineilitian. 

Populasi yang diteitapkan yaitu seiluruh siswa keilas V Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak 

Kota beiranggotakan 84 siswa, seidangkan sampeilnya yaitu keilas V C beiranggotakan 28 

siswa yang diteintukan seisuai deingan teiknik purposivei sampling deingan meimpeirtimbangkan 

saran dari Keipala  Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota  
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Data yang dikumpulkan dipeiroleih deingan meinggunakan teiknik komunikasi tidak 

langsung yaitu deingan meingeidarkan angkeit keimandirian beilajar seirta meinggunakan 

teiknik studi dokumeinteir yang dipeiroleih dari hasil peinilaian aseismein formatif siswa 

dalam mata peilajaran IPAS mateiri “Bagaimana Aku Hidup dan Beirtumbuh” 

Instrumein data peineilitian yang digunakan yaitu instrumein angkeit keimandirian beilajar 

seirta dokumein hasil beilajar. Instrumein angkeit disusun seisuai deingan keiteintuan skala 

likeirt beirtujuan untuk meimpeiroleih data yang teipat meingeinai keimandirian beilajar, 

deingan peirtimbangan teirseibut dilakukanlah uji coba agar dapat meinilai angkeit yang 

digunakan valid dan reiliabeil atau tidak. Dokumein hasil beilajar meirupakan alat yang 

digunakan untuk meingumpulkan data beirupa peinilaian aseismein formatif siswa. 

Analisis data untuk submasalah 1 dan 2 meinggunakan rumus peirseintasei, seidangkan 

submasalah 3 dilakukan deingan meinggunakan rumus Peiarson Correilation dibantu deingan 

SPSS 26. 

 

HASIL 

Peilaksanakan peineilitian ini beirlandaskan deingan tujuan untuk meimbeirikan 

peinggambaran atau peindeiskripsian meingeinai hubungan antara keimandirian beilajar dan 

hasil beilajar kognitif siswa keilas V C Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota. Beirikut 

ini meirupakan data yang teilah dipeiroleih: 

Tabel 1. Hasil Peineilitian 

Deiskripsi Angkeit Keimandirian Beilajar Hasil Beilajar Kognitif 

Jumlah data 1.901,27 1.699 

Meian 67,90 60,68 

Skor maksimum 88,13 100 

Skor minimum 47,50 31 

Tabeil 1 meinunjukkan bahwa tingkat peinguasaan keimandirian beilajar dan hasil beilajar 

kognitif siswa teirleitak pada reintang antara 60-75. Beirikut ini meirupakan tabeil inteirval 

tingkat peinguasaan keimandirian beilajar dan hasil beilajar: 
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Tabel 2.Inteirval Tingkat Peinguasaan 

Tingkat peinguasaan Kateigori 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

≤54 Sangat Kurang 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa tingkat peinguasaan yang teirleitak pada reintang antara 60-75 

meirupakan kateigori cukup.  

Seiteilah data keimandirian beilajar dan hasil beilajar dipeiroleih, seilanjutnya adalah meinguji 

hipoteisis keirja yaitu “keimandirian beilajar dan hasil beilajar kognitif siswa keilas V C 

Seikolah Dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota meimiliki hubungan yang positif dan signifikan” 

maka peirlu dilakukan uji statistik deingan bantuan SPSS 26 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Koreilasi 

Correlations 

 Keimandirian Beilajar Hasil Beilajar 

Keimandirian Beilajar Peiarson Correilation 1 .662** 

Sig. (2-taileid)  .000 

N 28 28 

Hasil Beilajar Peiarson Correilation .662** 1 

Sig. (2-taileid) .000  

N 28 28 

** Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid) 

Beirdasarkan tabeil 3, dapat dikeitahui hasil peirhitungan koreilasi keimandirian beilajar 

deingan hasil beilajar kognitif siswa meimpeiroleih nilai 0,662. Seilain itu, data lain yang 

dipeiroleih yaitu hasil sig. (2-taileid) beirnilai 0,00 deingan keiteintuan apabila nilai sig. (2-taileid) 

< 0,05 maka data teirseibut dinyatakan signifikan. Beirikut ini meirupakan tabeil yang 

meimuat teintang kateigori tingkat koreilasi: 
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Tabel 4. Kateigori Tingkat Koreilasi 

Koeifisiein Koreilasi Tingkat Koreilasi 

0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r < 0,80 Tinggi  

0,40 < r < 0,60 Seidang 

0,20 < r < 0,40 Reindah 

r < 0,20 Sangat Reindah 

Beirdasarkan tabeil di atas yaitu tabeil 4, dikeitahui keimandirian beilajar dan hasil beilajar 

kognitif siswa beirada pada tingkat koreilasi tinggi yang artinya keimandirian beilajar dan hasil 

beilajar kognitif siswa dinyatakan meimiliki hubungan yang positif dan signifikan seihingga 

hipoteisis keirja diteirima seidangkan hipoteisis nol ditolak. 

  

PEMBAHASAN 

Kemandirian Belajar 

Tingkat keimandirian beilajar siswa dapat dikeitahui deingan meingeidarkan instrumein 

angkeit untuk diisi oleih siswa yang beirjumlah 28 siswa deingan 1 siswa meimpeiroleih skor 

yang sangat baik, 5 siswa meimpeiroleih skor yang baik, 17 siswa meimpeiroleih skor yang 

cukup, 3 siswa meimpeiroleih skor yang kurang dan 2 siswa meimpeiroleih skor yang sangat 

kurang. Dari data yang teilah teirkumpul, dipeiroleih rata-rata peinguasaan keimandirian 

beilajar siswa yaitu 67,90 yang teirmasuk kateigori cukup.  

Keimandirian beilajar sangat peinting, Halidjah (2021) meinyatakan keimandirian beilajar 

adalah faktor peinting untuk meiwujudkan tujuan peimbeilajaran. Hal ini seisuai apabila 

diiringi oleih Mulyadi & Syahid (2020) yang meinyeibutkan manfaat keimandirian beilajar 

diantaranya yaitu meingasah keiceirdasan, meingasah keimampuan dalam meinganalisis, 

meimupuk rasa tanggung jawab, meingasah meintal, meingasah keiteirampilan, meimbeintuk 

keibeiranian dalam meinyeileisaikan masalah dan meingambil keiputusan, meingasah 

keimampuan beirpikir kreiatif dan kritis seirta meilatih keipeircayaan diri.  

Fakta bahwa keimandirian beilajar siswa keilas V C beirada pada tingkat peinguasaan yang 

cukup meinandakan adanya faktor teirteintu yang meimpeingaruhi keimandirian beilajar 

siswa. Tidak meinutup keimungkinan bahwa instrumein yang digunakan bisa saja kurang 

meimadai atau peimbeilajaran yang beirlangsung di keilas kurang meinyeinangkan seihingga 

tidak mampu meinumbuhkan keiteirtarikan siswa deingan peilajaran. Seilain itu, faktor utama 
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yang meinjadi peinyeibabnya adalah kareina masih kurangnya keisadaran yang dimiliki siswa 

meingeinai peintingnya keimandirian beilajar. Seisuai deingan data yang dipeiroleih saat 

wawancara seibeilumnya, guru keilas meineirangkan teintang siswa mudah keihilangan 

konseintrasi dan teiralihkan oleih hal lain. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa siswa tidak 

teirbiasa beilajar seihingga keimandirian beilajarnya pun kurang meimadai. 

Hasil Belajar 

Peinilaian aseismein formatif IPAS yang dipeiroleih meilalui guru keilas meirupakan data 

yang dipakai seibagai data hasil beilajar kognitif siswa. Data yang dipeiroleih yaitu 1 siswa 

deingan skor sangat baik, 2 siswa deingan skor baik, 14 siswa deingan skor cukup, 4 siswa 

deingan skor kurang dan 7 siswa deingan skor sangat kurang. Beirdasarkan data yang ada, 

dipeiroleih rata-rata hasil beilajar kognitif siswa yaitu 60,68 yang teirmasuk kateigori cukup. 

Rusman (2015) meinyatakan hasil beilajar seibagai seideireit peingalaman yang dimiliki siswa 

meimuat ranah peingeitahuan dan peimahaman, sikap dan peirilaku, dan daya reispon. Hasil 

beilajar yang meimuat peingeitahuan dan peimahaman adalah hasil beilajar yang dimaksudkan 

dalam peineilitian ini. Hasil beilajar dapat teirdampak oleih beibeirapa hal yaitu yang 

datangnya dari diri seindiri maupun dari lingkungan seikitarnya. Munadi (dalam Rusman 

2015) meinyatakan faktor yang datangnya dari siswa itu seindiri seipeirti kondisi keiseihatan 

fisik, faktor psikologis (keidisiplinan, tanggung jawab, keipeircayaan diri, minat beilajar), 

seidangkan faktor  yang datangnya dari lingkungan seikitar seipeirti peirgaulan teiman, 

suasana di rumah, kurikulum yang digunakan, sarana peimbeilajaran, dan guru. 

Banyak hal yang dapat meimbeirikan dampak teirhadap hasil beilajar siswa, seipeirti yang 

teilah diseibutkan dalam paparan seibeilumnya. Hasil beilajar siswa sangat meimungkinkan 

dipeingaruhi oleih keiseihatan, kurangnya beilajar, peimbeilajaran yang tidak meinarik, 

sulitnya beirkonseintrasi, seirta kurangnya keisadaran untuk beilajar seicara mandiri di rumah. 

Oleih kareina itu, hasil beilajar yang dipeiroleih pun hanya meincapai kateigori cukup. 

Deingan kata lain masih ada siswa yang hasil beilajarnya kurang bahkan sangat kurang. 

Hubungan Kemandirian dengan Hasil Belajar 

Peingujian statistik koreilasi dilakukan untuk meimpeiroleih nilai koreilasi antara 

keimandirian beilajar dan hasil beilajar kognitif siswa yang meinggunakan rumus Peiarson 

Correilation deingan bantuan SPSS 26. Hasil peingujian teirseibut meimpeiroleih 

nilaikoeifisiein koreilasi yaitu 0,662 > 0,374 dan dipeiroleih nilai sig. (2-taileid) 0,000. Deingan 

ini dapat ditarik keisimpulan bahwa keimandirian beilajar dan hasil beilajar kognitif siswa 
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dinyatakan meimiliki hubungan yang positif dan signifikan deingan tingkat koreilasi tinggi 

seisuai deingan tabeil 4.  

Handayani & Hidayat (2019) meindeiskripsikan hasil peineilitiannya deingan meingungkap 

siswa yang peinguasaan keimandirian beilajarnya reindah akan meindapat hasil beilajar yang 

reindah, seidangkan siswa deingan peinguasaan keimandirian beilajar yang tinggi akan 

meindapat hasil beilajar yang tinggi. Seilain itu, peineilitian lain yang dilakukan oleih Larasati 

eit.al. (2020) meimpeiroleih hasil koeifisiein koreilasi seibeisar 0,452 deingan rtabeil seinilai 

0,198 yang meinunjukkan bahwa hasil peineilitian teirseibut adalah adanya hubungan yang 

positif dan signifikan. Dua hasil peineilitian di atas meindukung hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan oleih peineiliti. Meiskipun beigitu, ada juga hasil peineilitian yang tidak signifikan 

seipeirti hasil peineilitian di bawah ini. 

Hasil peineilitian ini seidikit beirbeida deingan hasil peineilitian Surya eit al. (2021) yang 

meimpeiroleih koeifisiein koreilasi seinilai 0,002 deingan keiteintuan rtabeil 0,349 seihingga 

teirmasuk dalam kateigori koreilasi sangat reindah dan dikateigorikan tidak meimiliki 

hubungan yang signifikan. Tak hanya itu, hasil peineilitian Peirmata eit al. (2022) juga 

meimpeiroleih koeifisiein koreilasi yang reindah seinilai 0,079 deingan keiteintuan rtabeil 0,372 

seihingga hasil peineilitian ini teirmasuk dalam kateigori reindah. Meiskipun hasilnya 

beirbeida, namun kareina hasil peineilitian yang dipeiroleih > 0,000 yang meinunjukkan hasil 

yang positif.  

Faktor yang dapat meimpeingaruhi hasil beilajar siswa sangat beiragam, kareinanya sangat 

tidak meingheirankan apabila peineilitian yang dilakukan meimpeiroleih hasil yang beirbeida 

deingan peineilitian yang seibeilumnya. Jika dipeirhatikan keimbali banyak faktor yang bisa 

meinjadi peinyeibab hasil peineilitian ini beirbeida deingan 2 peineilitian seibeilumnya 

diantaranya adalah peirbeidaan lingkungan seikolah, peirbeidaan peilaksanaan peimbeilajaran 

antara daring dan luring, peirbeidaan gaya meingajar guru, kurikulum yang digunakan, 

keimungkinan siswa tidak jujur saat meingeirjakan instrumein peineilitian, faktor keiseihatan, 

faktor psikologis, hingga keimampuan inteileiktual siswa yang beiragam. Intinya bukan hanya 

keimandirian beilajar saja yang dapat meimbeiri dampak teirhadap hasil beilajar siswa. Namun 

deingan hasil peineilitian yang positif meimbuktikan bahwa keimandirian beilajar dapat 

meimbeiri dampak teirhadap hasil beilajar siswa sampai tahap teirteintu. 
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KESIMPULAN 

Meinurut peineilitian yang dilakukan, peineiliti dapat meingeitahui peinguasaan keimandirian 

beilajar siswa keilas VC Seikolah dasar Neigeiri 03 Pontianak Kota beirada dalam tingkat yang 

cukup beirdasarkan hasil peingisian angkeit oleih siswa yang meincapai rata-rata 67,90. Seilain 

itu, peineiliti juga meimpeiroleih hasil beilajar kognitif siswa beirada dalam kateigori cukup 

deingan data hasil teis aseismein formatif siswa yang meincapai rata-rata 60,90. Deingan 

meimpeiroleih data teirseibut, keimudian peineiliti meingamati hubungan keimandirian 

beilajar deingan hasil beilajar kognitif siswa yang teirbukti meimiliki hubungan yang signifikan 

deingan tingkat koreilasi tinggi yaitu meincapai 0,662. Deingan kata lain, peineilitian ini dapat 

meimbuktikan hasil beilajar kognitif siswa dapat teirdampak oleih keimandirian beilajar, 

seihingga hipoteisis keirja diteirima dan hipoteisis nol ditolak. 
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